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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Terjadinya tawuran antar pelajar, mahasiswa, warga desa,
penyalahgunan narkoba dan obat-obat terlarang, pergaulan bebas antar pelajar
dan mahasiswa, tindakan kekerasan, korupsi di kalangan penjabat, dan berbagai
tindak kriminallainnnya, semua itu mengindikasikan bahwa telah tergerusnya
nilai-nilai luhur keagamaan dari bangsa, dan jika dibiarkan akan mengantarkan
bangsa ini menuju kehancurannya.!

Situasi dan kondisi karakter bangsa yang sedang memprihatinkan tersebut
mendorong pemerintah untuk memprioritaskan pembangunan Kkarakter
bangsa,salahunya tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

' Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras,
2012), hal. 10.
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung
jawab sehingga harapan dari pemerintah terhadap pendidikan karakter di
Madrasah-sekolah adalah siswa mempunyai kemampuan yang baik dibidang
ilmu pengetahuan baik dalam akhlak atau perilakunya. Karena banyak dijumpai
siswa mempunyai nilai baik tetapi akhlak perilakunya buruk ataupun sebaliknya,
siswa mempunyai nilai buruk tetapi akhlak atau perilaku baik.?

Menurut Dzakiah Darajat, kemerosatan akhlak (perilaku) disebabkan oleh
kurang tertanamnya jiwa agama pada seseorang dan tidak terlaksananya
pendidikan agama sebagaimana mestinya di keluarga, sekolah, dan masyarakat.
aat ini tugas dan tanggung jawab pendidikan agama, keluarga dan masyarakat
cenderung mempercayakan sebagian tanggung jawabnya kepada guru
Pendidikan Agama Islam. Seharusnya untuk membentuk jiwa agama yang kuat
pada anak merupakan kerjasama antara keluarga, sekolah dan masyarakat
sehingga salah satu cara untuk menanamkan perilaku dan keyakinan yang baik
dalam diri anak adalah melalui pembiasaan-pembiasaan dan dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung dalam pengembangan karakter anak. Penciptaan
lingkungan itu bisa di lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga
Pembiasaan yang terus menerus akan membentuk karakter anak dengan

sendirinya.’

2 2Martinis Yamin dan Maish, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rreferensi, 2012), hal.

3Dzakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 125.



Karakter merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.* Agama merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan dari manusia. Manusia dari sudut pandang ini adalah homo
religionusus, makhluk fitrah, atau insan agamis.Untuk membudayakan nilai-nilai
keberagamaan (religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain
melalui: merumuskan visi dan misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang
integratif, penciptaan suasana religius serta tradisi dan perilaku secara kontinu
dan konsisten, sehingga tercipta religios culture tersebut dalam lingkungan
lembaga pendidikan.’

Pembinaan Karakter sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu
berkepribadian dan berperilaku sesuai dengan ukuran baik dan buruk yang
didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Oleh karena itu siswa harus
dikembangkan karakternya agar benar-benar berkeyakinan, bersikap, berkata-
kata, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Untuk
mewujudkan harapan tersebut dibutuhkan pendidik atau guru yang dapat menjadi
suri tauladan bagi siswa. Guru tidak hanya memerintah siswa agar taat dan patuh

dalam menjalankan agama, namun juga mampu memberikan contoh, figur, dan

4 Balitbang, Pedoman Sekolah Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, (Jakarta:
Kemendiknas, 2010), hal. 10.

> Anwar Hafid, dkk, Konsep Dasar llmu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 113.



keteladanan kepada siswanya.®. Dengan pendidikan karakater, sekolah dapat
membentuk manusia yang bermoral, cerdas inovatif dan suka bekerja keras,
optimis dan percaya, serta berjiwa patriot’.

Pembentukan karakter yang baik bagi siswa adalah karakter siswa yang
secara langsung ataupun tidak langsung dapat mengembangkan kemampuan non
akademik siswa seperti pembentukan karakter sikap dan perilaku siswa di
Madrasah maupun di masyarakat. Karakter tersebut antara lain karakter agamis
(berbudaya agama), jujur, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, cinta bangsa
dan negara, cinta lingkungan sekitar, memiliki rasa sosial yang tinggi dan lian
sebagainya. Pembentukan karakter-karakter demikian sangatlah penting bagi
siswa karena sebagai dasar bagi siswa untuk mencari ilmu yang bermanfaat serta
sebagai bekal dasar untuk menjalani real kehidupan di masyarakat kelak.

Kebanyakan Sekolah Menengah Atas pada umumnya memakai sistem yang
sama, dimana pada siswa/i pergi ke sekolah untuk belajar lalu siswa/i pulang ke
rumah mereka masing-masing setelah pembelajaran selesai. Tetapi, di Madrasah
Aliyah Ahsanul Huda Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala memiliki
keistimewaan tersendiri melalui tersedianya Pondok Pesantren yang berbasis
pondok pesantren.

Pondok Pesantren atau yang kerap disebut Ma’had al-Jami’ah adalah

¢ Sahroni, D. (2017). Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran. Prosiding
Seminar Bimbingan Dan Konseling, 1(1), hal.115. http://pasca.um.id/conferences/index.php/snbk

7 Normawati, N., & Hasriana, H. (2018). Pentingnya Pembentukan Karakter dalam Rangka
Pendidikan Menuju Perbaikan Bangsa. Jurnal limu Kependidikan Dan Keislaman, 13(2), hal.40.



lembaga yang menjadi tempat tinggal para mahasiswa/i yang dijadikan sebagai
acuan dalam peningkatan kualitas ataupun mutu mahasiswa/i. Pondok Pesantren
dalam KBBI adalah bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk
sementara waktu, yang terdiri atas sejumlah kamar dan dipimpin oleh seorang
kepala Pondok Pesantren.® Ma’had al-Jami’ah merupakan wadah akademik
(academic sphere) sesuai dengan kebijakan Kepala Madrasah yang menjadi
wadah bagi perkembangan intelektual dan moral siswa di Pondok Pesantren®

Panti Asuhan atau pondok pesantren memiliki program andalan yang
menjadi tumpuan untuk meningkatkan akhlak, kemampuan dan kepribadian
santrinya. santri sendiri adalah sebutan bagi siswa yang tinggal di Pondok
Pesantren atau pondok pesantren. Tradisi yang dijalankan oleh pondok pesantren
secara berulang-ulang, akhirnya menjadi ritual kemudian muncul sebagai budaya
sekolah yang dipertahankan anggotanya secara turun temurun, dan akan menjadi
kebanggan dimana perwujudan ajaran agama memiliki keterkaitan yang erat,
karena itu tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari masyarakat/lembaga
dimana ia dipertahankan. Sedangkan masyarakat juga mempunyai hubungan
timbal balik, bahkan saling mempengaruhi dengan agama'®

Berdasarkan hal diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai-nilai yang harus

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-line)
tersedia di kbbi.web.id . diakses tanggal 13 Oktober 2025

9 Muhammad Nur, wawancara dengan penulis, diakses tanggal 13 Oktober 2025

10 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (UIN-Maliki Press, Malang,
2010).hal.76.



terbentuk dalam perilaku peserta didik adalah keimanan dan ketagwaan pada
Tuhan Yang Maha Esa.!' Ketagwaan erat kaitannya dengan iman. Sebagaimana

Allah SWT menyeru dalam firman Surat Ali Imran ayat 102:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.”(QS. Ali-lmran:102).

Al Jurjani dalam kitabnya At-Ta’rifat menjelaskan pengertian taqwa
dengan: pemeliharaan diri dari siksaan Allah, dengan menjaga diri dari segala
sesuatu yang mengakibatkan siksaan Allah, baik berupa melakukan maupun
meninggalkannya, dan orang yang bertagwa adalah orang yang selalu mematuhi
tata aturan syari’at Islam, mengendalikan hawa nafsunya dan menundukkannya
kepada peraturan Allah dengan berittiba’ mengikuti Nabi Muhammad SAW, baik
perkataan maupun perbuatan beliau.'?

Melihat kondisi perilaku dan kepribadian peserta didik yang memang
masih jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga yang
menyelenggarakan proses pendidikan perlu menerapkan bagaimana strategi

langkah konkret untuk meningkatkan nilai-nilai keimanan dan ketagwan

' Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras,
2012), hal.13.

12 Al-Qur’an, Ali-Imran ayat 102, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Departemen
Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-Qur’an, 2005), hal.64.

13 Rizki Toyibah, “Program Pembinaan Imtaq (Iman dan Tagwa) untuk Membangun
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas X di MAN Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta”, (skripsi,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hal.12-13.



dikalangan peserta didik berdasarkan pertimbangan efektivitas, efisiensi dan
kebijakan lainnya. Melihat beberapa masalah terkait rendahnya pendidikan
karakter bangsa saat ini, berbagai alternatif penyelesaian telah disampaikan
seperti peraturan Undang-Undang, peningkatan upaya-upaya pelaksanaan dan
penerapan hukum yang lebih kuat. Hingga munculnya alternatif pendidikan
karakter sekaligus pendidikan Pondok Pesantren yang dianggap bersifat preventif
untuk menanggulangi masalah minimnya karakter generasi bangsa Indonesia.
Pendidikan karakter dianggap sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan sebuah pengajaran atau bimbingan kepada
peserta didik agar menyadari kebenaran, kebaikan dan keindahan melalui proses
pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bertindak konsisten. Kemudian
keduanya melihat tujuan pendidikan karakter secara umum, bahwa pendidikan
karakter dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar memahami,
menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkan secara integral
dalam kehidupan'*

Nurul Zuhriyah mengatakan bahwa pendidikan karakter sama dengan
pendidikan budi pekerti. Dimana tujuan budi pekerti adalah untuk
mengembangkan watak atau tabi“at siswa dengan cara menghayati nilai-nilai

keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral hidupnya melalui kejujuran, dapat

“Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hal. 97



dipercaya, dan kerjasama yang menekankan ranah efektif (perasaan, sikap) tanpa
meninggalkan ranah kognitif (berfikir rasional) dan ranah psikomotorik
(ketrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan pendapat dan kerjasama).
Seseorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak jika terlah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan
sebagai kekuatan dalam hidupnya.'®

Pendidikan karakter sebagai upaya penanaman kecerdasan kepada anak
didik dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur
yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri
sendiri, antar sesama dan lingkungannya. Agar terwujudnya pembentukan
karakter yang diharapkan, maka perlu adanya manajemen untuk mengelola
pendidikan karakter pada ranah yang sesuai khususnya pada peserta didik yang
menjadi objek penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari
sehingga terbentuk peserta didik yang berkarakter.

Pembudayaan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan peserta didik yang
beriman dan bertaqwa merupakan tujuan akhir dari suatu proses pendidikan yang
sangat didambakan oleh setiap lembaga yang menyelenggarakan proses
pendidikan. Sehingga budaya yang ada di lembaga, baik sekolah, kampus
maupun yang lain berperan penting dalam membangun keimanan dan ketagwaan

dikalangan sivitas akademika dan para karyawannya. Karena itu, lembaga

hal.19

150Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),



pendidikan memiliki tugas dan tanggungjawab dalam mendukung nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan bagi peserta didik. Melalui proses pendidikan di
Madrasah peserta didik akan memperoleh bukan saja aspek pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga sikap.!®

Sekolah yang kategorinya berbasis agama atau madrasah memiliki peran
yang begitu penting dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan
peserta didik. Berdasarkan hal diatas, Madrasah Aliyah Pondok Pesantren dan
Panti Asuhan Ahsanul Huda desa Bahalayung dikelola oleh pengelola yang di
tunjuk dengan Surat Keputusan Ketua Pengurus No0.001/YAH/BHG/BKP
/112018 Tanggal 03 Januari 2018 tahun bakti 2024/2025 oleh Ketua Pengurus
Yayasan Ahsanul Huda lbu Hj. Masrah selaku Ketua Pengurus yayasan
merupakan lembaga pendidikan berusaha menerapkan sistem pendidikan yang
komprehensif, yaitu sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan
yang berkualitas dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
mempunyai integritas yang tinggi terhadap niali-nilai moral dan budi pekerti
yang luhur.

Madrasah Aliyah Ahsanul Huda merupakan lembaga pendidikan yang
merupakan bagian dari Panti Asuhan yang berdiri atas inisiatif dan upaya H.
Safarudin,S.Pd yang dimulai pada tahun 2003, dengan semangat yang gigih

meminta ijin kepada Kepala Desa Bahalayung untuk mendirikan panti yang saat

16 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, Yogyakarta: Teras,
2012). hal.15-16.
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ini sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat sekitar, terbukti saat ini
Madrasah Aliyah Ahsanul Huda sudah memiliki siswa sebanyak 61 siswa dengan
20 orang pengajar, letaknya sekitar 2 km dari Kantor Kecamatan Bakumpai dan
jauh dari jalan raya mampu menciptakan suasana yang tenang dan damai dari
keramaian sehingga mendukung terlaksananya budaya sekolah yang
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan.

Panti Asuhan Ahsanul Huda memiliki Visi untuk mewujudkan kehidupan
yang kreatif, mandiri serta bertaqwa kepada Allah SWT serta Misi untuk
mendidik generasi untuk menjunjung tinggi akhlak al-Karimah dalam kehidupan
sehari hari, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, Meningkatkan rasa percaya
diri dan kesadaran serta tanggung jawab terhadap masa depan diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat dan Pembiasaan sikap dan perilaku positif melalui
pelaksanaan pelatihan pendidikan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Sedangkan tujuan tujuan Pelayanan panti asuhan ini adalah untuk menyalurkan
bantuan sosial kepada generasi bangsa yang dalam situasi yatim, piatu, anak
terlantar dan dari keluarga tidak mampu, Meningkatkan kesejahatraan untuk
dapat terbinanya generasi bangsa yang terlantar disebabkan oleh faktor ekonomi,
permasalahan keluarga dan lingkungan dalam meraih pendidikan untuk bekal
menempuh atau mengisi masa depan seperti yang di cita-citakan.

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan
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Bapak H. Safarudin,S.Pd!” selaku Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul Huda bahwa
sekolah ini menggunakan kurikulum pendidikan karakter yang bertujuan untuk
membentuk karakter siswa yang jujur, disiplin, bertanggungjawab, religius, cinta
tanah air dan mencintai lingkungan, untuk dapat mencapai tujuan pendidikan
karakter yang efektif sekolah ini menggunakan sistem berPondok Pesantren, jadi
siswa-siswi di Madrasah ini diwajibkan untuk tinggal di Pondok Pesantren Panti
asuhan atau pondok pesantren Ahsanul Huda juga melaksanakan kegiatan
pembentukan karakter salah satunya dengan melalui kegiatan Pondok Pesantren
dan sejauh ini hasilnya cukup efektif, hal itu dibuktikan dengan prestasi yang
telah dicapai siswa didalam sekolah maupun luar sekolah, adab atau tingkah laku
dari siswa yang terlihat lebih sopan ketika bertemu dengan guru-guru, atau teman
sejawadnya serta lebih mengetahui tentang ilmu-ilmu agama yang kemudian
diterapkan dalam kehidupan keseharian siswa dalam hal ibadah.'®

Menurut Hasil wawancara dengan Bapak H. Safarudin,S.Pd selaku Kepala
Madrasah Aliyah Ahsanul Huda, kendala utama yang sering ditemui dalam
pembinaan karakter berbasis Pondok Pesantren pada Madrasah Aliyah Ahsanul
Huda bagi siswa atau siswi yang baru masuk pada usia Madrasah Aliyah adalah
rendahnya kesadaran siswa mematuhi peraturan, pengaruh negatif kebiasaan

sebelumnya yang menggunakan handphone sehingga sudah terbiasa mengakses

17 Wawancara penulis dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul
Huda, tanggal 02 Mei 2024

18 Wawancara penulis dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul
Huda, tanggal 02 Mei 2024
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internet dan pergaulan di lingkungan luar pesantren sehingga menjadi beban
psikologis remaja, sehingga menyebabkan rendahnya kedisiplinan siswa karena
umumnya siswa merasa belum terbiasa dengan aturan Pondok Pesantren yang
ketat sehingga sering menyebabkan pelanggaran tata tertib, apalagi kalau kurang
keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter yang kami terapkan di
pesantren, jadi kalau siswa liburan panjang biasanya enggan untuk berangkat lagi
ke pesantren sehingga menghambat atau menghilangkan efektivitas pendidikan
karakter yang telah kami tanamkan di pesantren.'

Selain Pondok Pesantren Ahsanul Huda Kecamatan Bakumpai, peneliti
juga akan melakukan penelitian di pondok Pesantren Mujahidin yang lokasinya
di jalan Jendral Sudirman RT. 14, Ulu Benteng, Kec. Marabahan Kabupaten
Barito Kuala Kalimantan Selatan dengan Perwakilan Kepala Madrasah Yaitu
bapak Al Mukarram ustadz Abdul Kadar S.Pd?°, penulis bertanya kepada beliau
apa saja kendala yang sering dihadapi saat melakukan pembinaan karakter pada
siswa Madrasah Aliyah, beliau menjawab, biasanya yang jadi kendala adalah
siswa baru yang sebelumnya tidak pernah tinggal atau mondok di pesantren
sehingga perlu waktu untuk membiasakan diri dengan aturan yang lebih ketat,
kalau masalah di pesantren kami sendiri untuk tenaga pendidik dan kependidikan

kami akui masih kurangnya kompetensi pengetahuan strategi mengajar karakter

9 1bid.
20 Wawancara penulis dengan Bapak ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah
Mujahidin, tanggal 06 Mei 2024
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yang efektif dari guru pengasuh atau pembina Pondok Pesantren yang khusus
memiliki keahlian untuk pendampingan Pondok Pesantren masih perlu
ditingkatkan kualitasnya serta kendala sarana prasarana atau fasilitas yang kurang
memadai untuk mendukung aktivitas pembinaan karakter yang ideal masih
terbatas pembinaan karakter di madrasah berPondok Pesantren sering Kali
kesulitan dalam mengatasi tantangan beratnya tanggung jawab dalam
membentuk moral dan kebiasaan religius, terutama dalam menghadapi dinamika
remaja saat ini.

Penulis juga melakukan survey pendahuluan dengan berkunjung ke
Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an yang beralamat di Jalan Brigjend H. Hasan
Basri Km. 29 Rt. 002 RT Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan Rantau Badauh
Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan yang di pimpin oleh Bapak
Ahmad sebagai kepala madrasah?!, ketika penulis menanyakan permasalahan
yang sering dijumpai pada siswa yang baru masuk mondok di pesantren adalah
sudah terbiasa dengan penggunaan media sosial dan lingkungan luar yang tidak
terkontrol saat siswa berada di luar Pondok Pesantren, terutama di era digital saat
ini akan menjadi masalah mental emosional ketika harus beradaptasi di
lingkungan baru yang sangat berbeda dengan keadaan di rumah sehingga sering

memicu perilaku menyimpang siswa sebagai benruk protes, apalagi kalau kurang

2 Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07 Mei 2024
Wawancara penulis dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul
Huda, tanggal 08 Mei 2024
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dukungan dari orang tua untuk mengunjungi siswa ke pesantren secara teratur
atau adanya ketidaksinkronan nilai yang ditanamkan di Pondok Pesantren dengan
pola asuh orang tua saat libur sekolah di rumah maka dapat menjadi penghambat
pembinaan karakter yang kami lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan di atas, dimana umunya
terdapat terdapat kendala emosional pada siswa-siswi yang baru masuk dan tidak
pernah mengikuti pendidikan dari internal dimana siswa maupun siswinya
mengikuti Pendidikan Berbasis Pondok Pesantren yang menerapkan program
Pembinaan secara Islami yang kuat dengan harapan dapat membentuk sikap
Islami yang baik pada siswa Madrasah Aliyah di tiga pondok pesantren yang
menjadi obyek penelitian ini, sehingga penulis mengangkat judul penelitian
“PEMBINAAN KARAKTER SISWA BERBASIS ASRAMA PADA
MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN MUJAHIDIN, ULUMUL

QUR'AN DAN AHSANUL HUDA DI BARITO KUALA”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus
penelitian di sini ialah Pembinaan karakter Siswa Berbasis Asrama Pondok
Pesantren Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an
Dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala, Yang meliputi:

1. Mengidentifikasi proses pembinaan karakter santri asrama yang bagaimana
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memperlihatkan hasil pembinaan karakter siswa yang baik pada MA ponpes
Mujahidin, Ulumul Quran dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala

2. Untuk eksplorasi karakter yang terbentuk setelah dilakukan pembinaan
karakter berbasis asrama pada MA Ponpes Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan

Ahsanul Huda Di Barito Kuala.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa pembinaan karakter siswa
berbasis Pondok Pesantren Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mujahidin,

Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda di Barito Kuala meliputi :

1. Mengidentifikasi proses pembinaan karakter santri asrama yang bagaimana
memperlihatkan hasil pembinaan karakter siswa yang baik pada MA Ponpes
Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala

2. Untuk ekplorasi Karakter yang terbentuk setelah dilakukan pembinaan
karakter berbasis asrama pada MA Ponpes Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan

Ahsanul Huda Di Barito Kuala

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini disusun untuk menjaga

konsistensi makna istilah dan mengikuti alur fokus penelitian
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Proses dalam pembinaan tentunyaa terdapat Pendidikan Karakter yang
sangat di perlukan untuk di tanamkan kepada semua siswa. Hal tersebut
dirumuskan sedemikian rupa agar dapat diamati melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian

1. Pendidikan Karakter

Secara etimologis karakter berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Orang
berkarakter berarti orang yang memiliki watak, kepribadian budi pekerti, atau
berakhlak yang sesuai dengan 18 nilai pendidikan karakter dari kementerian
Agama republik Indonesia?? yang diarahkan kepada konsep karakter knowing
menurut Lickona (Moral Knowing, Moral Feeling dan Moral Action)

Anne Lockword mendefinisikan pendidikan karakter sebagai aktivitas
berbasis sekolah yang mengungkapkan secara sistematis bentuk perilaku dari
siswa.?

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan Karakter dalam penelitian ini
ialah metode kegiatan siswa apa saja yang sudah dibuat dan disusun secara
rinci dan efektif oleh pembina Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Barito Kuala

untuk meningkatkan 18 nilai pendidikan karakter yang diarahkan ke konsep

22 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 31

23 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya di
Sekolah, (Yogyakarta:Pedagogia, 2012), hal. 42-43
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karakter knowing menurut Lickona.

2. Pembinaan Karakter Berbasis Asrama

Pembinaan karakter berbasis asrama adalah usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana, terarah, dan berkesinambungan® oleh kepala madrasah, guru, pembina
asrama (musyrif/wali kamar), dan pengasuh selama 24 jam di lingkungan asrama
pondok pesantren untuk menumbuhkan karakter siswa Madrasah Aliyah. Dalam

penelitian ini, pembinaan karakter diamati melalui tiga hal, yaitu:

- program dan jadwal kegiatan, meliputi ibadah harian, kajian kitab
akhlak, tadarus dan tahfidz, piket, organisasi santri, dan kegiatan
ekstrakurikuler;

« metode pembinaan, meliputi keteladanan, pembiasaan, nasihat, pemberian
penghargaan, dan sanksi yang mendidik (za zir);*

« pengawasan dan tata tertib, meliputi aturan asrama, rapat evaluasi harian,
mingguan, atau bulanan, serta peran wali kamar dalam memantau ketaatan

santri.

3. Nilai-nilai atau Karakter Dasar yang Diajarkan dalam Pendidikan

Karakter
a. Moral knowing.

Terdapat enam hal yang menjadi tujuan dari diajarkannya moral

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal.
152; B. Simanjuntak dan I. L. Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 84.

25 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 112-113.
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knowing yaitu 1) kesadaran moral (moral awareness), 2) mengetahui nilai
moral (knowing moral values), 3) perspective talking, 4) penalaran moral
(moral reasoning), 5) membuat keputusan (decision making), 6) pengetahuan

diri (self knowledge). Unsur moral knowing mengisi ranah kognitif mereka.
b. Moral feeling.

Terdapat enam hal yang merupakan aspek dari emosi yang harus
mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter, yakni:
1) nurani (conscience), 2) penghargaan diri (self esteem), 3) empati
(empathy), 4) cinta kebaikan (loving the good), 5) kontrol diri (self control),

dan kerendahan hati (humality).
c. Moral action

Perbuatan atau tindakan moral ini merupakan out come dari dua
komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang untuk berbuat (act morally) maka harus dilihrus dilihat dari
karakter yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan

(habit).

4. Sekolah Berbasis Pondok Pesantren
Yang dimaksud dengan Pondok Pesantren dalam penelitian ini adalah
sekolah yang berbasis Pondok Pesantren serta mengikuti setiap kegiatan

program pembinaan Karakter di Pondok Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an
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Dan Ahsanul Huda Barito Kuala.
E. Signifikansi Penelitian
Signifikansi penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan berguina

baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi dan
kontribusi akademik tentang manajemen sekolah, khususnya manajemen
Madrasah Aliyah berbasis Pondok Pesantren untuk meningkatkan karakter
siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan

Ahsanul Huda yang berada di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
bagi pihak-pihak terkait, antara lain :
a. Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan dalam
meningkatkan hasil pembinaan karakter pada siswa Madrasah Aliyah
berbasis Pondok Pesantren.
b. Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan bahan koreksi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam aspek

pembinaan karakter pada siswa Madrasah Aliyah berbasis Pondok
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Pesantren.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dalam hal manajemen
pembinaan karakter pada siswa Madrasah Aliyah berbasis Pondok
Pesantren dan dapat juga dijadikan sebagai bahan informasi serta

referensi pada penelitian yang sejenis.

F. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya acuan data berupa teori
terdahulu melalui hasil berbagai penelitian. Salah satu data pendukung yang
perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang
menghubungkannya dengan permasalahan yang akan diteliti, yakni penelitian
tentang “Pembinaan karakter Siswa Berbasis Pondok Pesantren Pada Madrasah
Aliyah (Studi Multi Situs Di Pondok Pesantren Mujahidin, Ulumul Qur'an Dan
Ahsanul Huda Barito Kuala)”. Berikut analisis penelitian yang berkaitan dengan
rancangan judul tesis, yaitu:
1. Penelitian Firda Halawati*® (2020) dengan judul pengaruh pendidikan
karakter Terhadap perilaku siswa MI. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) Pendidikan karakter siswa MI tergolong sangat tinggi dengan

persentasi 88,64%, (2) Perilaku siswa MI menunjukan kategori sangat baik

26 Firda Halawati, Pengaruh pendidikan karakter Terhadap Perilaku Siswa MI. (Education
and Human Development Journal, 2020)



21

sebesar 77,27%, (3) Terdapat pengaruh positif antara pendidikan karakter
terhadap perilaku siswa MI. Dimana apabila pendidikan karakter siswa
meningkat 1% maka akan diikuti pula peningkatan perilaku siswa sebesar
0,471. Pada uji f diperoleh fhitung sebesar 4,483 dan nilai ftabel taraf sig 5%
sebesar 3,39. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai r sebesar
0,446 dan r2 sebesar 0,526. Hal ini berarti bahwa pengaruh pendidikan
karakter terhadap perilaku siswa sebesar 52,6%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel dalam penelitian ini.

2. Nisa®?” Uzlifatul Jannah (2018). Dengan judul Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs N 9
Sleman. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran berbasis pendidikan karakter terhadap hasil
belajar siswa sebesar 0.533 yang lebih besar > dari 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa tingkat pengaruhnya sebesar 53.3% dan sisanya 46.7% dipengaruhi
oleh variabel lain. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa “Ada pengaruh pembelajaran berbasis
pendidikan karakter terhadap hasil belajar siswa di MTs N 9 Sleman

3. Laila®® (2023) dengan judul tesis “Manajemen Program Pendidikan Karakter

27 Nisa Uzlifatul Jannah. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap
Hasil Belajar Siswa di MTs N 9 Sleman.( Jurnal Universitas Islam Indonesia Malang, 2018)

28 Laila, “Manajemen Program Pendidikan Karakter Siswa Berbasis Islamic Boarding
School di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Annur Peterongan. (Jurnal Universitas Islam Neceri
Sumatera Utara, 2023).
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Siswa Berbasis Islamic Boarding School di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan
Annur Peterongan. Pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian prinsip
manajemen program pendidikan karakter berbasis pesantren di M1 Unggulan
Annur Peterongan dijelaskan dan diteliti dalam studi ini. Menurut temuan
penelitian, manajemen program pendidikan karakter MI Unggulan Annur
Peterongan dimulai dengan rapat tahunan, di mana visi dan misi ditetapkan.
Program pendidikan karakter kemudian diintegrasikan ke dalam visi
madrasah dan kurikulum pembelajaran yang didokumentasikan dalam
dokumen kurikulum. Akhirnya, program ini dipromosikan kepada semua
anggota komunitas sekolah.

4. Assya Meidia Sari Rahayu® tahun 2024 dengan judul tesis “Manajemen
Boarding School dalam Pengembangan Karakter Siswa MTs Attagwa. Pada
penelitian ini menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan, serta menganalisis kendala dan solusi yang dihadapi dalam
melaksanakan program pengembangan karakter siswa di MTs Attaqwa Putra
Bekasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa: 1) Rancangan
program pembinaan karakter melibatkan lima tahap: menetapkan tujuan,
menyusun program dan jadwal, merumuskan rencana strategis, menertibkan
SOP, dan merancang anggaran. 2) Pengorganisasian dilakukan dengan

mengelompokkan kegiatan, menempatkan pegawai sesuai keahlian, serta

Y Assya Meidia Sari Rahayu, “Manajemen Boarding School dalam Pengembangan Karakter
Siswa MTs Attagwa.. (Jurnal Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024)
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mengorganisasi dalam tiga struktural: madrasah, pondok, dan PPA. 3)
Pelaksanaan meliputi arahan dan dukungan kepada staff dengan integrasi
pembelajaran di masjid, Pondok Pesantren, alam, dan kelas. 4) Pengawasan
sudah efektif, mencakup pengendalian kegiatan, pemantauan, evaluasi,
tindakan korektif, dan analisis rapor. Kendala yang dihadapi termasuk
ketidakkonsistenan disiplin guru, sosialisasi yang kurang efektif,
miskomunikasi, dan intervensi orang tua. Solusi yang diusulkan adalah
memperbaiki komunikasi, memperkuat koordinasi, dan membangun
kepercayaan yang lebih tinggi.

5. Lailatul Magfiroh*® (2018) Pembinaan Karakter Islami Berbasis Pondok
Pesantren di Madrasah Aliyah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul
Ummah Mojokerto. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena terjadinya
degradasi moral, nilai dan karakter dalam kehidupan masyarakat.Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu
melalui pembinaan karakter pada peserta didik di Madrasah. Tujuan
penelitian ini dilakukan untuk memahami, mendiskusikan dan menganalisis
kontribusi layanan khusus Pondok Pesantren, manajemen waktu dan
pembinaan karakter Islami di Madrasah Berstandar Internasional (MBI)

Amanatul Ummah Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan

30 L ailatul Magfiroh, Pembinaan Karakter Islami Berbasis Pondok Pesantren di Madrasah
Aliyah Bertaraf Internasional (MBI) Amanatul Ummah Mojokerto. Jurnal Inspirasi Manajemen
Pendidikan, 2018)
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kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data tersebut
menggunakan teknik-teknik meliputi: uji kredibilitas, uji transfermabilitas,
uji dependabilitas dan uji konfirmabilitas. Hasil Penelitian di MBI Amanatul
Ummah Mojokerto menunjukkan (1) keberadaan Pondok Pesantren
meminimalisir pengaruh negatif dan mempermudah pengawasan pembinaan
(melalui pembiasaan dan lingkungan yang kondusif, kegiatan salat,
pengajian dan belajar bersama; (2) jadwal kegiatan selama 24 jam
dimanfaatkan untuk mewujudkan tujuan dan penerapan strategi pembinaan,
dengan pertimbangan psikologi, aspek kognitif afektif psikomotorik, waktu
luang, kemampuan, target belajar, jam dan kurikulum muadalah (Al-Azhar);
(3) pembinaan karakter terintegrasi melalui penerapan muadalah (kurikulum
Al-Azhar), mengaji, tahqiq, pengajian, ekstrakurikuler, apel pagi dan sharing
caring. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembinaan
karakter Islami di MBI Amanatul Ummah Mojokerto menghasilkan peserta
didik yang berkarakter sesuai visi, misi dan tujuan sekolah dengan adanya
strategi, manajemen waktu dan kontribusi Pondok Pesantren yang telah

diterapkan.



